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ABSTRAK

Indhi Fatihah Sari 105 101 1015 IR 2022, Pola Asub Thy Rumah 7n'nor_rn yang

Berkarir dalam Mmembentuk Karakter Religius Anak di Desa Cenrana Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone. Dibimbing oleh Hj. Sumiati dan Hj. Nurhaeni DS.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui pola asuh ibu rumah tangga yang berkarir, karakter religius anak serta
faktor pendukung dan penghambat poia asui ibu rumah tangga yang berkarir daiam
membentuk karakter religins anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bomne.

Penelitian im dilaksanakan di Kabupaten Bone yang berlangsung 2 bulan
mulai April sampai Jumi 2022. Sumber penelitian im adalah 1bu rumah tangga yang
berkarir di Desa Cenrana. Instrument penelitian yang digunakan yaitu pedoman
observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajitan data dan verifikasi data.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pola asuh yang diterapkan ibu rumah
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Karakter religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone berbeda-
beda, yang menerapkan pola asuh otoriter dan permisif tidak dapat membentuk
karakter religius anak scdangkan yang menerapkan pola asuh demokratis dan
situasional dapat membentuk karakter religius anak. Adapun faktor pendukung dan
faktor penghambat pola asuh ibu rumah tangga vang berkarir dalam membentuk
karakter religius anak di Desa Canrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Faktor
pendukung yaitu: lingkungan yang baik, komunikasi yang baik, pendidikan
orangtua dan keteladanan orangtua. Faktor penghambat yaitu: kesibukan orangtua
dan keadaan keluarga.

Kata Kunci: Pola Asuh, Karakter Religius
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki wewenang karaktenstik tertentu yang khas dan
tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin
tahu terhadap apa yang dilthat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah
berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin
tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi,
memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling potensial
untuk belajar. Pada masa tm proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan
hidup manusia. '

Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orangtua
scbagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak, dan harus menjadi
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Keluarga merupakan tempat untuk pertama

kalinya seorang anak memperoleh pendidikan dan mengenal nilai-nilai maupun

! Yuliani Nuraim, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2012),
h. 6.



peraturan-peraturan yang harus diikutinya yang mendasari anak untuk melakukan
hubungan sosial dengan lingkungan yang lebih luas.?

Mendidik avak, ic1dapai berbagal 1nacan beniuk poid asuli yaig Disa dipihin
dan digunakan oleh orangtua. Akan tetapi, manusia sebagai hamba diwajibkan
berusaha dengan segenap daya tanpa berputus asa. Termasuk dalam hal mendidik
anak agar menjadi anak yang saleh. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Swt.
dalam QS. at-Tahrim (66): 6.
¥ 3 Bvle 4&da tgale S5saliy i 35 16 Alais Aadi 155kl Gl

VO3 (slaliy b 4l o @ sl
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat vone kosar, don keras, yang tidak durhake kepada Allah

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan

apa yang diperintahkan.’

Pola asuh orangtua akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Pola asuh
orangtua disini bersentuhan langsung dengan masalah tipe kepemimpinan orangtua
dalam keluarga. Tipe kepemimpinan orangtua dalam keluarga itu bermacam-
macam, sehingga pola asuh orangtua terhadap anaknya juga berlainan.” Para ahli
mengatakan pengasuhan anak adalah bagian penting dan mendasar, menyiapkan

anak untuk menjadi masyarakat yang baik. Terlihat bahwa pengasuhan anak

menunjuk kepada pendidikan umum yang diterapkan. Pengasuhan terhadap anak

2 Nurul Zunah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta;
Bumu Aksara, 2011), h.38.

* Kementnian Agama RL Alguran dan Terjemohnya, (Bandung: Cordoba, 2020), h. 560.

* Yaitul Bahn Djamarah, Pola Komunikasi CUrang lua Dan Anak Daltam Keluarga,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014),h. 26.



berupa suatu proses interaksi antara orangtua dengan anak. Interaksi tersebut
mencakup perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan makan, mendorong
kebeiliasilan dan melindungs, maupun mensosialisast yariu mengajarkan ungkaii
laku umum yang diterima oleh masyarakat.

Peran orangtua sangat perlu terutama seorang ibu. Dalam pelaksanaan
pendidikan bagi anak-anaknya terutama dalam bidang agama Islam. Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan bersih dan suci, maka kedua orangtuanyalah yang
mewamainya, mengarahkannya, membimbing dan mendidiknya kearah yang lebih
baik. Peran orangtua sangat penting dalam perkembangan anak. Pendidikan anak
merupakan hal yang sangat penting dalam keluarga, karena orangtua merupakan
pendidik pertama bagi anak-anaknya terutama seorang ibu yang merupakan
pendidik yang paling utama dalam membentuk dan membangun karakter religius
anak. Keberhasilan seorang anak tidak bisa terlepas dari upaya 1bu dalam
mendidiknya.

Hubungan ibu dengan anaknya secara psikologis merupakan faktor dasar
keberhasilan dalam pola asuh. Pola asuh yang diberikan oleh ibu dalam membentuk
karakter religius anak. Karakter adalah kebulatan jiwa manusia yang mewujud
dalam kesatuan gerak pikiran, perasaan, dan kemauan yang kemudian
menghasilkan energi untuk selalu berpikir, merasakan dan sclalu menggunakan
ukuran, skala, dan dasar-dasar yang tetap.

Karakter religius meliputi tiga bentuk, yaitu yang pertama hubungan antara
individu dengan tuhan, seperti patuh, menerima konsekuensi, ikhlas, optimistis,

bekerja keras, bertanggung jawab, kesadaran diri dan introspeksi diri. Kedua,



hubungan individu dengan dirinya sendiri, seperti jujur, bertanggung jawab,
konsisten, mandiri, disiplin, bekerja keras, percaya diri dan lapang dada. Ketiga,
Liwbungan individu dengan sesama, sepetil jujur, dapai dipercaya, betianggung
jawab, konsisten, pemberani, bekerja keras, ramah dan kasih sayang. Keempat,
hubungan individu dengan alam seperti, mencintai keberihan, menyayangi
binatang, menjaga tumbuhan dan menjaga kelestarian alam.’

Membentuk karakter refigius seorang anak membutuhkan pembinaan serta
pendidikan, baik yang didapat dari pendidikan formal maupun nonformal. Dalam
pembentukan karakter religius anak yang dapat diperoleh melalui pendidikan
formal seperti di sekolah yang diajarkan dan dibentuk oleh para guru, sedangkan
dari pendidikan nonformal yang pertama diharapkan dapat diperoleh dan keluarga,
pendidikan dan peran orangtua sangat penting dalam membentuk karakter religtus
seorang anak. Seorang ayah maupun ibu, terlepas dari kesibukan mereka masing-
masing, mereka adalah orangtua yang bertanggung jawab dalam membentuk dan
membina kepribadiaan anak-anak mereka. Seorang ibu rumah tangga yang berkarir,
dia juga dituntut untuk sadar akan tanggung jawab dalam membentuk karakter
religius seorang anak.

Masa depan dan keberhasilan seorang anak lebih banyak ditentukan oleh
peranan ibu. Atas asuhan ibu pula pendidikan generasi penerus dilakukan sejak
dalam kandungan sampai lahir hingga dewasa. Seorang ibu yang bekerja diluar

rumah mempunyai tanggung jawab yang sama dengan ibu yang sepanjang hari di

5 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan karakter berbasis total quality management,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018), h. 92.



rumah. Mereka sama-sama memiliki tanggung jawab yang penuh untuk mendidik
anak-anaknya agar mereka menjadi generasi berprestasi dan bermartabat.

Pola dan kualitas pengasuhan anak maupun pendidikannya di lingkungan
keluarga sangat ditentukan oleh kualitas dan kesiapan suami dan istni itu sendin
untuk melaksanakan tugas-tugasnya, khususnya melalui peran edukatif
(sosialisasi). Di hingkungan keluarga peran perempuan (istri/ibu) sangat dominan
apalagi diera perkembangan teknologi, ekonomi, industri dan mformasi yang
melaju pesat. Perkembangan di era globalisasi im memberikan dampak positif dan
negatif bagi kaum perempuan dan keluarganya. Dengan demikian perempuan ikut
berlomba dengan kaum laki-laki untuk mendapatkan kemajuan dalam bidang
ekonomi, industri maupun ilmu pengetahuan dan lainnya. Wacana kebebasan
perempuan untuk dapat berperan dalam semua sisi kehidupan berkembang sampai
sekarang.

Di era modern seperti sekarang ini, seorang ibu harus berperan ganda bukan
hanya menjadi ibu yang hanya diam di umah menunggu suami dan anak-anaknya
pulang dan kegiatannya sehari-hari dan menyiapkan semua kebutuhannnya.
Berbeda sekali dengan 10 atau 20 tahun ke belakang, di mana seorang ibu tidak ikut
berperan ganda untuk mencari nafkah bagi kebutuhan keluarganya. Memang
banyak faktor dan alasan yang membuat seorang ibu itu bekerja di luar rumabh,
diantaranya yaitu untuk menambah pendapatan keluarga.

Idealnya seorang ibu itu bertugas sebagai orang yang iebih sering berada di
rumah, untuk mengasuh anak, mengurus suami dan rumah tangganya. Tetapi tugas

seorang ibu sekarang sudah tidak hanya sepert: itu saja, banyak peran dan tugas



seorang ibu dalam keluarganya. Ibu yang bekerja di luar rumah memang memiliki
resiko unfuk jarang bertemu dengan anak-anaknya. Anak lebith sering bergaul
dengan nenek diau babkan pengasuimya. Peran seorang 1bu sebaga peiinduny dan
orang yang selalu memberikan kehangatan untuk anaknya akan tergeser dan
tergantikan oleh orang lain seperti nenek atau pengasuhnya.

Ibu yang bekerja tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia
melainkan di desa pun sudah dapat kita jumpai ibu yang bekerja setengah han dan
pagi hingga sore sebagai guru, bidan, perawart, dan lain sebagainya. Pada saat ibu
bekerja pengasuhan anak diserahkan pada kakek, nenek, atau saudara.

Sama halnya yang terjadi di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone ada beberapa istri yang memilih untuk menjadi ibu rumah tangga yang
berkarir dengan berbagai alasan, meskipun mereka memiliki anak yang masih
dalam masa keemasan. Akan tetapi, para istri yang memiliki peran ganda baik
sebagai ibu yang harus mengasuh anaknya dan sebagai wanita karir yang bekerja
di luar rumah, tentunya memiliki cara tersendiri di dalam proses pola pengasuhan
terhadap anak, akankah lebih keras dan serius dalam mengasuh anak dengan
memberikan perhatian yang lebih atau justru mengabaikan anak-anaknya dan larut
dalam kesibukan pekerjaan di luar rumah. Pola pengasuhan yang dilakukan
orangtua akan membentuk karakter religius anak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, berkenaan dengan hak
dan kewajiban ibu rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu penulis

tertarik untuk mengankat judul penelitian “Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang



Berkarir dalam Membentuk Karakter Religius Anak di Desa Cenrana

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam judul penelitian di atas, maka masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh ibu rumah tangga yang berkarir di Desa Cenrana
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone?
2. Bagaimana karakter religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pola asuh ibu rumah
tangga yang berkanr dalam membentuk karakter religius anak di Desa

Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone?

C. Tujuan Penelitian
Berdaasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola asuh ibu rumah tangga yang berkarir di Desa
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui karakter religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pola
asuh ibu rumah tangga yang berkarir dalam membentuk karakter religius

anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.




D. Manfaat Penelitian
Dari penulisan im diharapkan nantinya akan membenkan manfaat bagi
semua kalangan baik di dunia pendidikan maupun dalam masyarakat khususnya
bagi ibu rumah tangga yang berkarir di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membenkan pemahaman tentang pola
asuh ibu rumah tangga yang berkarir dalam membentuk karakter
religius anak.

b. Memberikan sumbangan pemikiran solusi atas masalah yang dihadapi
ibu rumah tangga yang berkarir dalam membentuk anak yang religius
dan berkualitas.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dan
sumbangan pemikiran mengenal pentingnya peran orangtua dalam
menerapkan sikap religius anak.
b. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan
memperluas wawasan berdasrkan pengalaman dan apa yang ditemui di

lapangan.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang Berkarir
1. Pengertian Pola Asuh

Definisi pola asuh berasal dari dua kata yaitu pertama, kata “‘pola” dan
kedua kata “asuh”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kata
pola memiliki arti cara kerja, bentuk atau struktur yang tetap, kombinasi sifat
kecenderungan membentuk karangan yang taat asas dan berstfat khas. Sedangkan
kata asuh memiliki arti menjaga, merawat dan mendidik anak kecil, membimbing,
membantu dan melatih supaya dapat berdiri sendiri. Pola asuh dapat diartikan
sebagai sistem, cara kerja atau bentuk dalam upaya menjaga, merawat, mendidik
dan membimbing anak kecil supaya dapat berdiri sendiri.®

Pola asuh atau parenting style adalah pola interaksi antara anak dengan
orangtua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik, seperti makan, minum dan
lainnya serta kebutuhan nonfisik seperti perhatian, empati, kasih sayang, dan
sebagainya.”

Pola asuh anak dimulai dalam keluarga, baik itu dalam hal yang kecil
maupun hal besar yang telah dikerjakan dan diperbuat oleh siapapun termasuk
orangtua. Lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan

dan bimbingan. Setiap anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan tanggung

S Shochib, Pela Asuh Orangiua, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), k. 109.
7 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.

~1
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jawab masing-masing dan mereka memberi pengaruh melalui proses pembiasaan
pendidikan di dalam keluarga.

Petan uiaima sevlang 1bu yang dimgimkan isian adalab menguius tumals
tangganya. Lebih-lebih mengurus dan mendidik anak-anaknya. Sebagaimana

dijelaskan dalam QS. al-Baqarah (2): 233 Allah Swt. berfirman:

A o3laal Gl 5 aeta il a8 51 31 Sl calelS oilia GASY 3 G 5 &

35305 ¥y alaiBaliy izt ¥ Tigatay VI Sai Sl Y 2a5 5l iS5 G5,

O Flagile #UA N8 )30 Lagia et 5 e Wil 11 7S (e gl L g0l

3kt a1 805 Za g eally 0 U ek 1) &ile FUA S8 8O 51 1 Fea S B 253 )
VYT S G slasd W dn G

Terjemahnya:

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya sefama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggunannva langanlah searang ibi menderita
karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya.
Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu
kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.®

Berdasrakan ayat Alquran diatas dapat dijelaskan bahwa, arti penyusuan
disini bukanlah sekedar memberikan air susu itu, tetapi memberikan pula kepuasan
rohani, pemeliharaan, pendidikan, dan sebagainya. Sebagaimana diakui para ahli

betapa eratnya hubungan emosional dan fisik antara ibu dan anak yang

¥ Kementrian Agama RI, ap. cir., h. 37.
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dilahirkannya. Dibutuhkan keahlian khusus seorang ibu sebagai orang yang paling
dekat dengan anak untuk membina anaknya hingga memiliki pondasi yang kuat
inenghiadapl  zaman yang icius Detkembang. Peran  orangiva  iergiama ibu
mempunyai pengaruh besar bagi pertumbuhan seorang anak.

Dalam pengertian menurut Undang undang No.20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 7 ayat [-2 berbunyi:

a. Orangtua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan

memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.
b. Orangtua dari anak usia wajib belajar, berkewapiban memberi-kan

pendidikon dacar kepada anglnya,

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh pada anak bisa berubah sesuar dengan
perkembangan usianya. Dalam teori perkembangan pada masa kecil anak-anak
disiplin dengan instruksi dan perintah langsung. Di mana pengertian pola asuh
adalah hubungan antara orangtua dan anak dalam konteks kebaikan sehingga
dijadikan panutan bagi anaknya. Pola asuh merupakan interaksi orangtua kepada
anak yang meliputi mencukupi kebutuhan makan, keberhasilan melindungi dan
sosialisasi dengan mengajarkan tingkah laku umum yang nantinya akan dapat
diterima oleh masyarakat.

2. Pengertian Ibu Rumah Tangga yang Berkarir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ibu rumah tangga dapat diartikan
sebagai seorang wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan
rumah tangga. Ibu rumah tangga adalah wanita yang banyak menghabiskan
waktunya di rumah dan mempersembahkan waktunya terebut untuk mengasuh dan
mengurus anak-anaknya menurut pola yang diberikan masyarakat umum. Dalam

bahasa lain dipahami bahwa ibu rumah tangga adalah wanita yang mayoritas
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waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan memelihara anak-anaknya
dengan pola asuh yang baik dan benar.’ Meriam Webster mengartikan istilah
u 1wnah langga (fousewde) schagal scorany wanlia yang meuniiki ianggung
jawab atas seluruh kebutuhan rumah tangganya dan wanita tersebut sudah
menikah "

Sedangkan pengertian karir adalah sebuah kata dan bahasa Belanda,
carriere adalah perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Imi juga
bisa berarti jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu. Karir merupakan istilah yang
didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai perkembangan dan
kemajuan baik pada kehidupan, pekerjaan atau jabatan seseorang. Karir biasanya
pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang mendapatkan imbalan berupa gaj
maupun uang.

Menurut Henry Simamora karir merupakan urutan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan pekerjaan dan perilaku, nilai-nilai dan aspirasi seseorang
selama rentang hidup orang tersebut. Menurut Veithzal Rivat karir terdini dar
semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, atau dapat dikatakan bahwa
karir adalah seluruh jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan kerjanya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga yang berkarnir
biasa disebut dengan wanita karir yang di mana mereka memiliki peran ganda atau
disebut juga dengan ibu yang bekerja di luar rumah. Tbu rumah tangga yang berkarir

atau sering disebut dengan wanita karir. Wanita karir adalah wanita yang

° Hert Junaidi, thu Rumah Tangga: Streotype Perempuan Pengangguran. An Nisa’a: Jumal
Kajian Gender dan Anak. Volume 12 No. 01, Juni 2017. h. 78.

10 thid .. T
18, 10 Fos,
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berkecimpung dalam dunia kerja, dan terikat dengan instansi atau perusahaan
tertentu. Dalam arti lain bahwa wanita karir adalah wanita yang berkutat dalam
sugiu Didang ierieniu sesual dengan keabilan yang dumilkinya scbUagar usaiia
aktualisasi diri untuk memproleh jabatan yang mapan secara khusus dan mencapai
kemajuan, prestasi, serta kepuasan dalam hidup secara umum.

3. Macam-Macam Pola Asuh

Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga, pola asuh orangtua
terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan mempengaruhi kepribadian (sifat)
serta perilaku anak. Anak menjadi baik atau buruk semua tergantung dart pola asuh
orangtua dalam keluarga. Menurut Helmawati dalam Pendidikan Keluarga
menyebutkan macam-macam pola asuh sebagai berikut:

a. Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented)

Pola asuh otoriter (parent oriented) pada umumnya menggunakan pola
komunikasi satu arah (one way communication). Ciri-ciri pola asuh ini menekankan
bahwa segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya. Inilah yang dinamakan
win-lose solution. Orangtua memaksakan pendapat atau keinginan pada anaknya
dan bertindak semena-mena (semaunya kepada anak), tanpa dapat dikritik oleh
anak. Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa-apa yang
diperintahkan atau dikehendaki oleh orangtua. Anak tidak diber1 kesempatan
menyampaikan apa yang dipikirkan, diinginkan, atau dirasakannya."’

Dalam kondisi ini anak seolah-olah menjadi robot (penurut) sehingga

mungkin saja pada akhirnya anak tumbuh menjadi individu yang kurang inisiatif,

' Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2016), h. 140.
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merasa takut, tidak percaya diri, pencemas, rendah din, minder dalam pergaulan,
hingga kurang mandiri karena segala sesuatu tergantung orangtua. Sisi negatif
lalnnya, jika anak idsk iemna dengan peliakuan icisebui, dnak dapai iuntbui
menjadi orang yang munafik, pemberontak, nakal, atau melarikan diri dani
kenyataan.

Segi positif dari pola asuh ini yaitu anak menjadi penurut dan cenderung
akan menjadi disiplin yakni menaati peraturan yang ditetapkan orangtua. Namun,
mungkin saja anak tersebut hanya mau menunjukkan disiplinnya di hadapan
orangtua, padahal di dalam hatinya anak membangkang sehingga ketika berada di
belakang orangtua anak akan bertindak lain. Kalau ini terjadi, maka perilaku yang
dilakukannya hanya untuk menyenangkan hati orangtua atau menghindari dirinya
dari hukuman. Perilaku ini akhirnya membuat anak memiliki dua kepribadian yang
bukan merupakan refleksi kepribadian sesungguhnya (anak menjadi munafik).

b. Pola Asuh Permisif (Children Centered)

Pada umumnya pola asuh permisif ini menggunakan komunikasi satu arah
(one way communicatin) karena meskipun orangtua memiliki kekuasaan penuh
datam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak memutuskan apa-apa yang
diinginkannya sendiri baik orangtua setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat children
centered maksudnya adalah bahwa segala aturan dan ketetapan keluarga berada di
tangan anak.

Pola asuh permisif ini kebalikan dari pola asub parent oriented. Dalam
parent oriented semua keinginan orangtua harus diikuti baik anak setuju maupun

tidak, sedangkan dalam pola asuh permisif orangtua harus mengikuti keinginan
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anak baik orangtua setuju maupun tidak. Strategi komunikasi dalam pola asuh
sama dengan strategi oriented yaitu bersifat win-lose solution. Artinya, apa yang
dunginkan anak seialu diwruin dan diperboichkan oieh viangiva. Orangiuva
mengikuti segala kemauan anaknya. 2

Anak cenderung menjadi bertindak semena-mena, 1a bebas melakukan apa
saja yang diinginkannya tanpa memandang bahwa itu sesuat dengan nilai-nilai atau
norma yang berlaku atau tidak. Sisi negatif dart pola asuh imi adalah anak kurang
disiplin dengan aturan-aturan sosial yang berlaku. Namun sisi positifnya, jika anak
menggunakan dengan tanggung jawab maka anak tersebut akan menjadi seorang
yang mandiri, kreatif, inisiatif, dan mampu mewujudkan aktualisasi dirinya di
masyarakat.
¢. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis menggunakan komunikast dua arah (mwo ways
communication). Kedudukan antara orangtua dan anak dalam berkomunikasi
sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan
(keuntungan) kedua belah pihak (win-win solution). Anak diberi kebebasan yang
bertanggung jawab. Artinya, apa yang dilakukan anak tetap harus ada di bawah
pengawasan orangtua dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral. "

Orangtua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena pada salah satu pihak;
atau kedua belah pihak tidak dapat memaksakan sesuatu tanpa berkomunikasi

terlebih dahulu dan keputusan akhir disetujui oleh keduanya tanpa merasa tertekan.

12 Helmawati, loc. cit.

B fbid, h. 141.
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Sisi positif dari komunikasi ini adalah anak akan menjadi individu yang
mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakannya, tidak
munafik  dan jujui. Negaiifuya adalal anak  akan  cenderung weiongiong
kewibawaan otoritas orangtua, kalau segala sesuatn harus dipertimbangkan antara
orangtua dengan anak.

d. Pola Asuh Situasional

Dalam kenyataannya setiap pola asuh tidak diterapkan secara kaku dalam
keluarga. Maksudnya, orangtua tidak menetapkan salah satu tipe saja dalam
mendidik anak. Orangtua dapat menggunakan satu atau dua (campuran pola asuh)
dalam situasi tertentu. Untuk membentuk anak agar menjadi anak yang berani
menyampaikan pendapat sehingga memiliki ide-ide yang kreatif, berani, dan juga
jujur orangtua dapat menggunakan pola asuh demokratis, tetapi pada situasi yang
sama jika ingin memperlihatkan kewibaannya, orangtua dapat memperlihatkan pola
asuh parent oriented !

Dari beberapa teori pola asuh di atas, dapat kita simpulkan bahwa meskipun
pola asuh terdiri dari beberapa komponen, namun dalam kehidupan sehari-hari
orangtua kadang menggunakan pola asuh yang variatif yang bersifat multidimensi.
Hal ini disebabkan oleh situasi dan kondisi orangtua pada saat mendidik anak.
Misalnya orangtua yang otoritatif bisa saja menunjukkan emosinya, mengancam,
memberi hukuman dan lain-lain, orangtua yang permisif bisa juga menunjukkan
sikap restriktifnys, tidak memberi izin atau membiarkan anaknya mengambil

pilihan semaunya, demikian juga dengan orangtua yang otoriter kadang bisa jadi

14 1hid, k. 142.
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lemah lembut, hangat, ramah, membolehkan menentukan pilihannya sendiri. Akan
tetapi dengan pola asuh yang multidimensi ini ada satu kecenderungan kepada
dimensi yang dominan, ieiganiung pada bagaimnana anak aiau ianggapan anak
melafui persepsinya berdasarkan pengalaman selama diasuh atau diperlakukan oleh
orangtuanya.
4, Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh
orangtua, yaitu karakteristik orangtua yang berupa:
a. Keprbadian orangtua

Dalam lingkungan keluarga di mana orangtua melakukan bimbingan,
pengasuhan dan pemberian kasih sayang, secara langsung maupun tidak langsung
akan memberi dampak yang cukup besar terhadap perkembangan perilaku anak.
Dengan demikian, kondisi lingkungan keluarga dengan model pola asuh tertentu
jelas akan mempola asuhi cara bertutur kata, cara sikap, dan pola tingkah laku anak
termasuk perkembangan jiwanya. Kepribadian orangtua dapat mempengaruhi cara
mengasuhnya. Orangtua yang berkepribadian tertutup dan konservatif cenderung
memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter.

Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap dan
kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan orangtua
untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orangtua dan bagaimana tingkat sensifitas

orangtua terhadap kebutuhan anak-anaknya.
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b. Kayakinan

Keyakinan yang dimiliki orangtua mengenai pengasuhan akan

mempengauin nita dan pola asul dan akan mempengaruin imgkai lakunya daiain

mengasuh anakanaknya.

c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orangtua

Bila orangtua merasa bahwa orangtua mereka dahulu berhasil menerapkan

pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mercka akan menggunakan tekmk

serupa dalam mengasuh anak bila mercka merasa pola asuh yang digunakan

orangtua mereka tidak tepat, maka orangtua akan beralih ke teknik pola asuh yang

lain:

b

2)

3)

5}

6)

7)

Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok

Oranotua yang bary memilils anak atap yang lebth muda dan kurang
berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota
kelompok (bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik
dalam mendidik anak.

Usia orangtua

Orangtua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permisif bila
dibandingkan dengan orangtua yang berusia tua.

Pendidikan orangtua

Orangtua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti
kursus dalam mengasuh anak lebth menggunakan teknik pengasuhan
authoritative dibandingkan dengan orangtua yang tidak mendapatkan
pendidikan dan peiaiihan daiam mengasui anak.

Jenis kelamin

Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang
otoriter bila dibandingkan dengan bapak.

Status sosial ekonomi

Orangtua dari kelas menengah dan rendah cendering lehih keras, memaksa
dan kurang toleran dibandingkan dengan orangtua dari kelas atas.

Konsep mengenai peran orangtua dewasa

Orangtua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih otorter
dibanding orangtua yang menganut konsep modem.

Jenis kelamin anak

Orangtua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan darnipada anak
laki-laki.
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8) Usia anak
Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan
orangtua.

9) Temperamen
Pola asull  yang diicrapkan  vlangiua  akan  sangal  mempengauid
temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi akan
berbeda pengasuhannya dibandingkan dengan anak yang cerewet dan kaku.

10) Kemampuan anak
Orangtua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk anak
vang  berbakat dengan anak wvang memiliki  masalah dalam
perkembangannya.

1) Situasi
Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi
hukuman oleh orangtua. Tetapi sebaliknya, jikka anak menentang dan
berperilaku agresif kemungkinan orangtua akan mengasuh dengan pola
outhoritative

5. Faktor Pendorong Ibu Rumah Tangga untuk Berkanr
Diantara faktor-faktor yang mendorong atau memotivasi seseorang wanita
untuk bekerja atau berkarir di luar rumah antara lain:
a. Unsur Pendidikan
Banyak diantara ibu rumah tangga yang berkarir bukan karena
dorongan faktor ekonomi semata, karena suami mereka berpenghasilan
lebih dari cukup dan mempunyai pekerjaan tetap, tetapi lebih karena
didorong faktor keinginan mempraktekkan dan memanfaatkan ilmu yang
telah diperjuangkan selama bertahun-tahun diperguruan tinggi.
b. Unsur Ekonom
Kerap kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan mendesak,

membuat suami dan istri harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan

15 Adawiah, R (2017). Pola asuh orang ma dan implikasinya terhadap pendidikan anak:
Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan, 7(1), h. 36-37.
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sehari-hari, terlebih lagi pada saat sekarang, di mana harga barang dan biaya
hidup menjadi semakin tinggi, membuat sang istri tidak punya pilihan lain
kevuali ikui mencart peketjaan diluar 1umah, meskipun hailnya ildak 1mgm
bekerja.
Unsur Sosial

Tuntutan zaman menyebabkan wanita yang meninggalkan keluarga
untuk bekerja semakin menonjol. Seringkali bukan semata-mata untuk
mencukupi kebutuhan hidup saja wanita harus bekerja, tetapi juga didorong
oleh faktor-faktor lainnya seperti meningkatkan status sosial. Seperti hainya
pria yang ingin dihormati dan diakui status dan kedudukannya baik di
lingkungan keluarga maupun di dalam masyarakat, wanita pun memiliki
hasrat yang sama untuk diakui. Dan dengan semakin tingginya jabatan atau
kedudukan seorang wanita karir di tempat dia bekerja, akan semakin
meningkatkan status sosial, penghargaan serta penghormatan masyarakat
terhadap dirinya.
Kebutuhan Aktualisasi Diri

Selain karena dorongan faktor ekonomi, keberadaan wanita karir
juga dimotivasi oleh kebutuhan aktualisasi diri, keinginan mempraktikkan
dan memanfaatkan ilmu yang telah diperjuangkan selama bertahun-tahun di
perguruan tinggi.

Abraham Maslow mengembangkan teori hirarki kebutuhan, yang
salah satunya mengungkapkan bahwa manusia mempunyai kebutuhan akan

aktualisasi diri, dan menemukan makna hidupnya melalui aktivitas yang
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dyalaninya. Bekerja adalah salah satu sarana atau jalan yang dapat
dipergunakan oleh manusia dalam menemukan makna hidupnya. Dengan
Derkarya, betkreasi, inencipia, mengekspr esikan diny, mengeuibangkan din,
dan orang lain, membagikan ilmu dan pengalaman, menemukan sesuatu,
menghasilkan sesuatu, serta mendapatkan penghargaan, penerimaan,
prestasi adalah bagian dari proses penemuan dan pencapaian kepenuhan
dri.

Kebutuhan akan aktualisasi diri melalm proses atan pun karir,
merupakan salah satu pilihan yang banyak diambil oleh para wanita di
jaman sekarang ini, terutama dengan makin terbukanya kesempatan yang
sama pada wanita untuk meraih jenjang karir yang tinggi. Seorang wanita
yang bekerja dapat mengekspresikan dirinya, dengan cara yang kreatif dan
produktif, untuk menghasilkan sesuatu dan mendatangkan kebanggaan
terhadap dirinya, terutama jika prestasinya tersebut mendapatkan
penghargaan dan umpan balik yang positif. Wanita berusaha menemukan
arti dan identitas dirinya dan pencapaian tersebut mendatangkan rasa

percaya diri dan kebahagiaan. '

B. Membentuk Karakter Religius Anak
1. Pengertian Karakter
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark (menandat) dan

memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk

16 Asriaty, A. (2014). Wanita Karir dalam Pandangan Islam. AL-MAIYYAH: Media
Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan, 7(2), h. 178-182.
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tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang vang berperilaku tidak jujur,
kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang
Uerperilaku Jujur, suka unoiong dikaiakan sebagai orang yang Lerkatakien
mulia.!” Karakter bukan bawaan sejak lahir, tidak datang dengan sendirinya, tidak
bisa diwariskan dan tidak bisa ditukar melainkan barus dibentuk, ditumbuh
kembangkan, dan dibangun secara sadar dan sengaja hari demi hari melalui suatu
proses. Salah satu proses tersebut dapat melalur pendidikan. Pendidikan karakter
memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai- nilai tertentu sehingga terwujud
dalam perilaku anak.'*

Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah
terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter. Karena
mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah,
bukan karena tingginya penghargaan akan mlai itu. Misalnya saja ketika seseorang
berbuat jujur hal itu dilakukannya karena ia takut dinilai oleh orang lain, bukan
karena keinginannya yang tulus untuk menghargai nilai kejujuran itu sendiri.'”

Karakter merupakan tempat manusia menghayati kebebasannya dan
mengatasi keterbatasan dirinya. Karakter bukan sckedar hasil dart sebuah tindakan,
melainkan secara simultan merupakan hasil dari proses.?” Oleh karena itu

diperlukan pengintegrasian pendidikan karakter dengan menggunakan indikator

7 Rohinah M Noor, Mengembangkan Karakier Anak Secara Efektif di Sekolah dan di
Rumah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), h. 34-35.

18 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h 9.

19 Dahinah M Naar Ioe i
Soonan A NQOr, Lo o

» 1hid, h. 34
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yang sederhana, seperti kedisiplinan, kebersihan, kerapian, sopan santun, rasa
hormat kepada sesama.

Dari uraian diaias dapai disimpuikan baiiwa pendidikan kavakier adalah
proses menanamkan karakter tertentu sekaligus memben benth agar anak mampu
menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupannya. Dengan
pendidikan karakter diharapkan mampu menghasilkan dan menampilkan generasi
yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual serta memiliki pribadi berkarakter yang selalu berusaha
menjaga perkembangan dirinya dengan memngkatkan kualitas keimanan, akhlak,
hubungan antar sesama manusia dan mewujudkan motto hidupnya bahagia dunia
dan akhirat. Untuk membentuk pribadi berkarakter tersebut dapat melalui
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat yang dilakukan secara berulang-
ulang, hari demi hari yang lamban laun akan masuk pada bagian pribadinya yang
sulit ditinggalkan.

Menurut agama Islam, pendidikan karakter bersumber dart wahyu Alquran

dan As-Sunnah, ahklak atau karakter ini terbentuk atas dasar prinsip

ketundukan, kepasrahan dan kedamaian sesuai dengan makna dasar dan
kata islam *!

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa membentuk
karakter bukanlah sekedar mengajarkan kepribadian, karena antara kepribadian
tidak sama dengan karakter. Kepribadian adalah tingkah laku atau perangai manusia
sebagai hasil pendidikan dan pengajaran. Jadi, kepribadian adalah hasil bentukan

dan sangat di pengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan karakter adalah watak dasar

2 Agus Wibowo, Pendidikan karakrer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 26-27.
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yang berada di dalam diri setiap manusia sejak mereka dilahirkan. Karakter itu
bersifat original, berada di dalam diri. Seseorang yang berkarakter adalah seorang
ydng berkepnbadian. Pendidikan kaakier adaiah salah saiu jawaban uniuk
menyeimbangkan dampak buruk globalisasi yang telah menggerus nilai-nilai
tradisional yang sudah lama kita sepakati sebagai norma dan tata susila. Oleh karena
itu, pendidikan karakter ini harus menjadi kebutuhan bersama bangsa Indonesia,

Jadi karakter itu diperoleh akibat adanya suatu proses internalisasi berbagai
nilai, moral, dan norma yang dipandang baik. Sehingga menjadi pedoman dalam
bersikap serta bertingkah laku dalam kehidupan schari- hari. Karakter adalah sikap
dan perilaku, baik yang diwujudkan dalam bentuk pikiran, perasaan, atau pun
tindakan yang menjadi ciri khas seseorang schingga membedaknnya dengan yang
lain. Karakter sifatnya tidak mudah hilang, ia akan terus melekat pada diri yang
memilikinya. Karakter juga dapat diartikan sebagai kepribadian atau watak.
Karakter ini diperolch dari proses internalisasi nilai-nilai yang didapatkan dari
seluruh aktivitas manusia. Baik yang hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama
manusia, ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai tersebut berlandaskan
pada norma-norma agama, hukum, tata karama, budaya, dan adat istiadat.

2. Pengertian Karakter Religius

Karakter religius, dari dua suku yang berbeda, yaitu karakter dan religius.
Walaupun kata ini kelihatannya berbeda namun sangat mempengaruhi tingkah laku
sescorang dart agama yang dianutnya. Religius adalah bagian dari karakter, sebab
terdapat 18 nilai karakter yang diantaranya yaitu religius. Bahwasanya melalui

karakter religius tersebut, diharapkan dapat menjiwai nilai-nilai lain yang
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dikembangkan dalam lingkungan sekolah dan madrasah serta dapat dihasilkan
sosok manusia mempunyai karakter yang berakhlak mulia.

Karakier rehyius secara winuim diaritkan sebagai Sikap Gan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Dalam pengertian im jelas bawasannya karakter religius merupakan pokok pangkal
terwujudnya kehidupan yang damai. Selanjutnya, dalam karakter religius nilai
agama merupakan nilai dasar yang semestinya sudah dikenalkan kepada anak mulai
dari rumah, sehingga pengetahuan di sekolah hanya akan menambah wawasan
saja.>?

Manusia religius berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam semesta ini
adalah merupakan bukti yang jelas terhadap adanya Tuhan. Unsur-unsur
perwujudan serta benda-benda alam ini pun mengukuhkan keyakinan bahwa di situ
ada maha pencipta dan pengatur. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari salah satu dari empat sumber (dalam
hal ini agama, Pancasila, budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional) yang pertama
yaitu agama.>* Pendidikan agama mengajarkan tentang nilai- nilai keagamaan yang
esensial sehingga pesan moral dari masing-masing agama dapat diinternalisasi

dalam prilaku kehidupan sehari- hari.®*

2 Suparlan, Mendidik Karakter Membetuk Hati, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012y, h. 88.

# Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 74.

“ Mohammad Takdir Hah1, Gagalnva pendidikan karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
20143, h. 168-169.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter religius merupakan
suatu penghayatan ajaran agama yang dianutnya dan telah melekat pada diri
SESEOIAIR danl Ineinuncuikan sikap alau pentaku dalaim keindupan seiwn-ian baik
dalam bersikap maupun dalam bertindak yang dapat membedakan dengan karakter
orang lain. Dalam memberdayakan pendidikan agama, perlu mereformasi
pendidikan yang selama ini lebih menekankan aspek kognitif dan mengabaikan
aspek afektif (sikap, minat, nilai, apresiasi, motivasi) serta aspek psikomotor dalam
membentuk karakter anak.

3. Macam-Macam Karakter Religius

Karakter sama dengan nilai (vafue), maka peneliti disini menjelaskan
tentang mlai-nilai religius. Adapun milai-nilai religius terdapat beberapa perbedaan
di kalangan banyak tokoh, antara lam:

Dicatat oleh Maimun dan Fitri dalam bukunya yang berjudul Madrasah
Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era Kompetitif, ada beberapa nilai -
nilai religius (keberagamaan) yaitu sebagai berikut:

a. Nilai Ibadah
Secara etumologi ibadah artinya adalah mengabdi (menghamba).
Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah merupakan
mti dart mlat ayaran Islam, Suate nilai thadah terletak pada dua hal yaity:
sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah) dan
perwujudannya dalam bentuk ucapan dan tindakan.

b. Nilai Jihad (Ruhul Jihad)
Ruhul Jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja atau
berjuang dengan sungguh-sungguh. Seperti halnya mencari ilmu
merupakan salah satu manifestasi dari sikap jithadun nafsi yaitu
memerangi kebodohan dan kemalasan.

c. Nilai Amanah dan Ikhlas
Secara etimologi kata amanah akar kata yang sama dengan iman, yaitu
percaya. Kata amanah berarti dapat dipercaya.
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d. Akhlak dan Kedisiplinan
Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam dunia
pendidikan tingkah laku mempunyai keterkaitan dengan disiplin.

e. Keteladanan Nilai
keteladanan tercermin dari perilaku para guru, Keteladanan merupakan
hal yang sangat penting dalam pend:d]kan dan pembelajaran, khususnya
dalam penanaman nilai-nilai.?®

Menurut Gay dan Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar,
sebagaimana dicatat oleh Asmaul Sahlan dalam bukunya yang berjudul
Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan PAI dari Teori
ke Aksi, terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam
menjalankan tugasnya, diantaranya:

I} Keyuuran
Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan selalu
dengan berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidak jujuran kepada
crang lain pada akhimya akan mengakibatkan diri mereka sendiri
terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut.

2} Keadilan
Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil
kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun.

3) Bermanfaat bagi orang lain
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri
seseorang. Sebagaimana sabda Nabi Saw:

i a5 sl 4o G i ) e O ; 08 gl 0 Gy« ula 0B
it
Artinya;

Jabrr radhiyallau “anhuma bercerita bahwa Rasuluilah shallallahu “alaihi

wasallam bersabda: Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling
bermanfaat bagi orang lain. (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruguthi)?

# Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Altemaiif di Era Kompetitif, (Malang: UIN- Maliki Press, 2010), h. 83-89.

26 Nalom inran! Acuctioo r\ £r Mrrrmryro i W mn'n A.w.n n,... wan Thiands g iild
Jung. o b T G Swlid

Literacy Park" Inspired by the Hadnfh of the Prophet Muhammad In Gunung Djat: C onference
Series (Vol. 4, h. 106). Hadis ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahikul Jami’ No. 3289,
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4) Rendah hati
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau mendengarkan
pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan dan kehendaknya.
5) Bekerja efisien
Mercka mampu memusaikan seniva pehaitan meicka pada pekerjaan
saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya.
Namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan bekerja.
6} Visi ke depan
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya. Kemudian
menjabarkan begitu terinci cara untuk menuju kesana.
7} Disiplin tinggi
Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat
penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan
keterpaksaan.
8) Keseimbangan
Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga keseimbangan
hidupnya, khususnya empat aspek inti dalam kehidupannya, yaitu
keintiman, pekerjaan, komunitas dan spiritualitas.?’

Dari beberapa nilai-nilai religius di atas dapat dipahami bahwa nilai religius
adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan
beragama yang terdiri dari tiga unsur yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi
pedoman perilaku manusia sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai
kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Bila nilai-nilai religius tersebut tertanam pada diri anak dan dipupuk dengan
baik, maka dengan nilai-nilai itulah yang nantinya akan menyatu dalam diri anak,
menjiwai setiap perkataan, akan ada kemauan dan perasaan vang tumbuh dari sikap

dan tingkah laku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya hal tersebut

maka akan terbentuk karakter religius dengan sendirinya dalam diri anak.

7 Asmaun Sahlan, Mewujudkan budaya religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 67-68.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Religius Anak
Pengembangan Pendidikan karakter religius dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lan sebagai berikui.
a. Faktor yang berasal dari dalam diri (internal)

1) Kebutuhan manusia terhadap agama.

Menurut Robert Nuttin, dorongan beragama merupakan salah satu
dorongan yang ada dalam diri manusia, yang menuntut untuk dipenuhi
sehingga pribadi manusia mendapat kepuasan dan ketenangan, selain itu
dorongan beragama juga merupakan kebutuhan insaniyah yang
tumbuhnya dar1 gabungan berbagar faktor penyebab yang bersumber
dari rasa keagamaan.

2) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk taat, patuh dan mengabdi
kepada Allah Swt. Manusia memiliki unsur batin yang cenderung
mendorongnya kepada zat yang ghatb, selain itu manusia memiliki
potensi beragama yaitu berupa kecenderungan untuk bertauhid.

3) Pembawaan. Fitrah beragama merupakan disposisi atau kemampuan
dasar yang mengandung kemungkinan atau peluang untuk
berkembang *

Namun, mengenai arah kualitas perkembangan agama pada anak
bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya. Hal im1 sebagaimana sabda
' Nabi Muhammad Saw:

Bouoh il BB ad 3N a8 o dab il (B g M (B Qi o G UBAS 23 AL

bi3old 3 lail) o A0 aaiia 08 Al 43e 2 e 2l 06 6 A3 ) (o)

#2555 O Aangalt el gl it b 3 431 il 3 400345
Artinya:

Telah menceritakan kepada Adam telah menceritakan kepada kami Thny

Abu Dza’bin dari Az-zuhriyyi dari Abu Salamah bin Abdur rahman dari

Abu Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda: setiap anak dilahiran dalam

keadaan fitrah. Kemudian kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang

%8 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 94-93,

-
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melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada
cacat padanya?. (HR. Bukhari & Muslim)?®°

Bahwa faktor lingkungan terutama orangtua sangat berperan dalam
mempengaruhi perkembangan fitrah keberagamaan anak. Jiwa beragama
atau kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniyah individu yang
berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang direfleksikan ke dalam
peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifat habluminallah maupun
hablunminannas.*

Faktor ini disebut sebagai fitrah beragama yang dimiliki oleh semua
manusia yang merupakan pemberian Tuhan untuk hambanya agar mempunyai
tujuan hidup yang jelas yaitu hidup yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia
itu sendiri yakni menyembah (beribadah) kepada Allah. Melalui fitrah dan tujuan
inilah manusia menganut agama yang kemudian diaktualisasikan dalam kehidupan
dengan muncul dari karakter religiusnya.

b. Faktor Ekstemnal (dari luar) meliputi:
1) Lingkungan keluarga.
Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi pertama bagi pembentuk
sikap keberagamaan seseorang karena merupakan gambaran kehidupan
sebelum mengenal kehidupan Juar. Peran orangtua sangat penting dalam
mengembangkan kehidupan spiritual pada karakter religius anak.

Menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul Psikoloygi Belajar

Agama bahwa:

* Dalam jurnal Ismail, S. (2013). Tinjauan Filosofis Pengembangan Fitrah Manusia dalam
Pendidikan Islam. At-Ta'dib, 8(2), h. 242. Shahih Imam Bukhari, dalam kitab al-Janaiz, hadits. 1296,
lalu bandingkan dengan, Shahih Imam Muslim, datam kitab al-qadr, hadis. 4803, Shahih Imam Abu
Dawud, dalam kitab Al-Sunnah, hadits. 4091,

* Syamsu Yusuf LN. Psikoiog Ferkembangan Anak dan Kemayja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 136,
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Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena
itu peranan keluarga (orangtua) dalam pengembangan kesadaran beragama
anak sangatlah dominan. Peranan keluarga ini terkait dengan upaya-upaya
orangtua dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak yang prosesnya
berlangsung pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir.
Pentingnya penanaman nilai agama pada masa pra lahir, didasarkan kepada
pengamatan para ahii psikologi terhadap orang-orang mengalami gangguan
jiwa. Bahwa gangguan jiwa mercka dipengaruhi oleh keadaan emosi atau
sikap orangtua (terutama ibu) pada masa mercka berada dalam kandungan.
Upaya orangtua dalam mengembangkan jiwa beragama anak pada masa
kandungan dilakukan secara tidak langsung, karena kegiatannya bersifat
pengembangan sikap, kebiasaan, dan perilaku-perilaku keagamaan pada diri
orangtua itu sendiri.*!
2) Lingkungan sekolah
Sekolah menjadi lanjutan dari pendidikan dan turut serta memberi
pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan sikap keberagamaan
seseorang. Pengaruh itu terjadi antara lain: kurikulum dan anak, yaitu
hubungan interaksi yang terjadi antara kurikulum dengan materi yang
dipelajari murid, hubungan guru dengan murid, yaitu bagaimana
seorang guru bersikap terhadap muridnya atau sebaliknya yang terjadi
selama di sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan
hubungan antara anak, yaitu hubungan murid dengan sesama temannya.
Melalui kurikulum yang berisi materi pelajaran, sikap keteladanan guru
sebagai pendidik serta pergulatan antar teman sekolah dinilai berperan dalam
menanamkan kebiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang

erat kastannya dengan perkembangan jiwa keagamaan, pembentukan sikap dan

pengembangan karakter,

! ' Syamsu Yususf LN, Psikologi Belajar Agama: Perspektif Pendidikan Agama Islam,
! {Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005}, h. 35.
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Dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar
Agama, bahwa:

Sekotah metupakan lembaga pendidikan forinal yang mempunyai prograin

yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan
L kepada anak (siswa) agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya
secara optimal, baik menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan
emosional), sosial, maupun moral-spirituat.*

3) Lingkungan Masyarakat

Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adalah situasi atau

kondisi interaksi sosial yang secara potensional berpengaruh terhadap
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu.
Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial dengan

teman sebayanya (peer group) atau anggota masyarakat lainnya.

Apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesual
dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), maka anak cenderung
berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya yaitu perilaku teman
sepergaulannya itu menunjukkan kebrobokan moral, maka anak
cenderung akan terpengaruh untuk berpenilaku seperti temannya
tersebut. Hal ini terjadi, apabila anak kurang mendapat bimbingan

agama dari orangtuanya.*

3 ibid, h. 39.
2 Ibid, h. 41.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penclitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang berdasarkan tempat, berarti penulis
melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh data dan informasi secara
langsung dengan mendatangi lokasi yang diambil oleh peneliti yaitu di Desa
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Tujuan dari penelitian lapangan
adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,
dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat >
2. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif perhatian lebih banyak ditujukan pada pembentukan

teori subtansi berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul dari data empiris. ™

* Sumadi Suryabrata, Metodvlogi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2018),
h. 22.

** Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2010), h. 35.
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian tm dilaksanakan di Desa Cenrana Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone, dengan pertimbangan lokasi penelitian tersebut merupakan
lokasi yang menerapkan pola asuh otoriter dengan alasan, karena tekanan
pekerjaan dan penghasilan yang tidak sesuai serta orangtua kurang menuruti
kemauan anaknya dan membiarkan anaknya menangis jika tidak menuruti
kemauannya. Objek penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berkarir yang ada

di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

C. Fokus Penelitian
Suatu peneliian agar dapat dioperasionalkan dan dapat diteliti secara
empiris, atau adanya variabel adalah karakter dari unit observari yang mempunyai
variabel atau segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian. Adapun penelitian
ini, variabelnya sebagai berikut:
1. Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang Berkarir

2. Membentuk Karakter Religius Anak

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Agar diperoleh persepsi yang sama dalam menerjemahkan kata-kata istilah

judul dalam penelitian yang berjudul “Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang

Berkarir dalam Membentuk Karakter Religius Anak di Desa Cenrana Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone™. Maka berikut akan di jelaskan dari masing-masing kata

judul;
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I. Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang Berkarir

Pola asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orangtua, yang
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lainnya) dan
kebutuhan non-fisik seperti perhatian, empati, kasih sayang, dan sebagainya. Pola
asuh anak dimulai dalam keluarga, baik itu dalam hal yang kecil maupun hal besar
yang telah dikerjakan dan diperbuat oleh siapapun termasuk orangtua.
Lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan
bimbingan.

Ibu rumah tangga yang berkarir adalah seorang wanita yang memiliki
peran ganda atau dalam kata lain sering disebut wanita karir, dimana mereka
harus menyeimbangkan waktunya antara pekerjaan rumah dan pekerjaan yang ia
sedang tekuni di luar rumah. Mereka harus mempersembahkan waktunya tersebut
untuk mengasuh dan mengurus anak-anaknya dengan memberikan pola asuh yang
baik dan benar. Di samping itu mereka juga melakukan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan pekerjaan dan perilakn, nilai-nilai aspirasi, serta keahlian
yang ia miliki sehingga menunjang mereka melakukan kegiatan selama rentang
hidup orang tersebut.

Maka dalam hal ini seorang ibu mempunyai peranan penting dalam
memberikan rangsangan yang baik bagi anaknya, karena ibu merupakan pendidik
utama dan pertama bagi seorang anak. Adanya peran ganda membuat peran
sebagai ibu dalam mengasuh anak terbagi dengan peran sebagai wanita Karir.
Apalagi jika anak telah memasuki usia prasekolah yang berkisar antara 3-5 tahun,

peran ibu semakin diperlukan karena anak berada pada masa keemasan (golden
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periode), jendela kesempatan (window of opportunity) dan masa kritis (critcal
period) yang berlangsung sangat pendek dan tidak dapat terulang kembali. Oleh
karena itu, pola pengasuhan yang tepat diyakimi dapat mendukung kesuksesan
masa keemasan anak dan membentuk karakter anak. Pola asuh orangtua kepada
anaknya menentukan pola bagaimana sikap dan perilaku anak nantinya. Karena
rangsangan yang diberikan oleh orangtua sejak usia dim menjadi pengalaman
yang akan membentuk karakter anak.
2. Membentuk Karakter Religms Anak

Membentuk karakter religius anak adalah suatu proses yang dilakukan
secara sadar, terencana, terarah dan teratur untuk membimbing dan mengarahkan
seseorang agar memiliki kualitas karakter yang lebih baik atau secara sederhana
dapat didefinisikan sebagai usaha membimbing perilaku seseorang menuju kearah
yang lebih baik. Dalam hal im orangtua memberikan suatu penghayatan ajaran
agama yang dianutnya agar dapat membentuk karakter religius anak sehingga
dapat melekat pada din seseorang dan memunculkan sikap atau perilaku dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak yang dapat
membedakan dengan karakter orang lain. Adapun dalam hal agama mencakup
totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan seharn-hari yang dilandasi dengan
iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan

akan membentuk karakter religius yang terbiasa dalam pribadi sehari-hari.
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E. Sumber Data
1. Data Pnimer

Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi
secara langsung tentang pola asuh ibu rumah tangga yang berkarir dalam
membentuk karakter religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone,

Pada penelitian mi vang menjadi sumber data primer adalah ibu rumah
tangga yang berkarrr atau disebut juga wanita karir seperti guru dan pegawai
kantor dan anaknya. Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada ibu
rumah tangga yang berkarir yang jam kerjanya terikat akan waktu dan tata tertib
yang berlaku ditempat mereka bekerja. Pengambilan data dan informasi kepada
narasumber (ibu rumah tangga yang berkarir) dengan melalui pengamatan dan
wawancara langsung sccara terstruktur.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis
(tabel, catatan, notulen rapat, SMS dan Lain-lain).* Dalam penelitian ini yang
menjadi data sekunder adalah sumber-sumber tertulis yang berupa arsip, catatan-
catatan yang berkaitan dengan ibu rumah tangga yang berkarir dan anak di Desa

Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 22.




38

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data.
Alat bantu yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian in1 adalah
pedoman observasi, pedoman wawancara dan catatan dokumentasi. Oleh karena
itu, penelitian ini dibantu dengan alat perckam kamera dan alat tulis, digunakan
sebagai pendukung dan mempermudah telaksananya penelitian.
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadapkegiatan
yang berlangsung.
2. Pedoman Wawancara (/nterview)

Pedoman wawancara adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam pertemuan dua orang atau lebih secara langsung atau
bertukar informasi denga ide dengan Tanya jawab secara lisan schingga peneliti
mengetahui informasi apa yang akan diperoleh.

3. Catatan Dokumentasi

Catatan dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dan seéeorang.
Metode tersebut digunakan untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan
dengan penelitian seperti latar belakang berdirinya suatu desa, letak geografis,

sarana dan prasarana lainnya.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
riset lapangan, yaitu cara pengumpulan data dengan penulis turun langsung
kelapangan. Dalam hal ini, guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penyusunan penelitian ini. Maka dalam penelitian lapangan ini penulis
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

1. Observast diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. ¥’

2. Wawancara ([nterview) ialah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
vang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,dan lain-lain.*

H. Teknik Analisis Daia

Tekhnik analisis data adalah cara menentukan dan menafsirkan data yang

ada misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan kegiatan, pandangan dan

sikap yang tampak dan sebagainya.*"

5T Margono. op. cit., h. 158.

% Lexy J. Moleong, MerMolog Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), h. 135.

3 Suharsimi Arikuntoro, op. cit., h. 206.

* Surakhmad Winarno, Panduan Praktis Penulisan Karva limiah, (Jakarta: PT. Kompas
Media Nusantara, 2015), h. 39.
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Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi- materi lain yang telah
dikunipuikan uniuk meningkaikan petnaiauan mengendi imaieni-naien iersebui
danuntuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang
lain.*' Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal imi
analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun
ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian selanjutnya.
Berikut teknik analisis data yang peneliti gunakan:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Daia Displa)

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Peneliti akan menyajikan data secara terorganisir sehingga mudah

dipahami dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.

41 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta. PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 85.
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3. Conclusion Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Data)

Langkal ierakinr daiam ickuik analisis daia adaiail veriilkast daid aidu

menarik kesimpulan. Peneliti melakukan penyimpulan dari data yang diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.*”

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuaniitany, Kualitatif, dan R&D,
{Bandung: Alfabeta, 2015), h. 336.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

. Legenda dan Sejarah Pembangunan Desa Cenrana Kecamatan Kahu

Kabupaten Bone

Desa Cenrana merupakan salah satu Desa dari 19 Desa yang ada di

Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. Desa Cenrana terdiri atas 4 dusun yakni Dusun

Cenrana, Dusun Mattirowalie, Dusun Jaramele, dan Dusun Samarennu. Cenrana

adalah salah satu desa penghasil produk-produk pertanian dan perkebunan dan

terdapat banyak kelompok-kelompok tani dan kelompok P3A. Berikut gambaran

tentang sejarah perkembangan desa ini yaitu dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1

Sejarah Perkembangan Desa Cenrana

Tahun Peristiwa
1915-1924 Cenrana terbentuk pada masa penjajahan Belanda yang
memerintah pada waktu itu adalah Petta Sappe.
1925-1940 Kemudian Petta Sappe digantikan oleh Andi Page Arung
Labuaja.
1941-1946 Kemudian setelah Andi Page berhenti menjadi kepala

pemerintah Cenrana kemudian digantikan sementara oleh

Andi Sommeng.

2
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1946

Setelah A. Sommeng berhenti menjadi kepala Pemerintah di
Desa digantikan untuk sementara oleh A Hayyang. Andi
Hayyang hanya memerintah kurang lebih hanya | tahun

lamanya.

1947-1965

Kemudian A Hayyang digantikan oleh A. Mallo sampai
masuk masa Gerilya. Pada Zaman Gerilya ini lahirlah Partai-

partai seperti Masyumi, dil.

1966-1976

Kemudian A. Mallo digantikan oleh A. Mappanganro dan A.
Mappanganro memerintah Cenrana selama 10 tahun dan pada
waktu itu Desa Cenrana resmi diakui oleh pemerintah Bone

sebagai Desa yang sah.

1975

A. Mappanganro digantikan oleh Massarappi selama 1 tahun.

1977-1979

Massarappi kemudian digantikan oleh Muh. Nurdin.

1979

Muh. Nurdin berhenti menjadi kepala desa kemudian di
serahkan kepada Sainuddin dan dijabat sementara oleh A.

Mappeati selama 1 tahun.

1980-1990

Muh. Sain K yang menggantikan Pejabat sementara.

1990-1995

Pada masa ini, masyarakat mengadakan Pemilihan Kepala
Desa dan terpilih Muh. Hatta sebagai kepala Desa pertama
yang dipilih langsung oleh masyarakat. Akan tetapi, setelah
memerintah selama 3 tahun, Muh Hatta di lengserkan dan

diangkat PJS Puang Ambo.
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1996-2002 Diadakan lagi pemilihan kepala Desa dan yang terpilih
adalah Drs. Muh Nur A Kaca.
2003-2009 Kemudian Drs. Muh Nur A Kaca digantikan oleh Drs. Makdis

T.

2009-Sekarang

Kemudian setclah masa jabatan Drs. Makdis T. habis
dilakukan pemilihan dan yang terpilih adalah Sultan Saking,

yang kemudian memerintah Desa Cenrana sampai sekarang.

2. Visi dan Misi Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

a. Visi

“Menuju Desa Cenrana yang Bermartabat, Sejahtera dan Damai Terdepan™.

b. Misi

1) Meningkatkan pelayanan keschatan.

2) Mengoptimalkan kinerja perangkat Desa secara maksimal sesuai tugas dan

fungsi.

3) Menyelenggarakan urusan pemerintahan Desa secara transparan serta

bertanggung jawab sesuai peraturan perundangan.

4) Meningkatkan kualitas pelayanan publik dalam memenuhi hak-hak dasar

masyarakat yang berkeadilan.

5) Mengedepankan musyawarah dan mufakat dengan melibatkan lembaga-

lembaga yang ada, baik secara formal maupun non formal.

6) Melaksanakan pemerataan pembangunan di segala bidang.
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3. Keadaan Geografis

a. Letak dan Luas Wilayah
Desa Cenrana merupakan salah satu dan 19 Desa di Wilayah Kecamatan
Kahu yang mempunyai Inas wilayah seluas £ 8600 m’ dengan batas wilayah

sebagai berikut:

1) Sebelah Timur : Kec. Patimpeng
2) Sebelah Utara : Desa Hulo

3) Sebetah Selatan : Desa Carima

4) Sebelah Barat : Desa Bim

Adapun iklim di Desa Cenrana sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia beriklim tropis dengan dua musim, yakni Mustm kemarau dan musim
hujan.

b. Keadaan Sosial, Ekonomi, dan Penduduk
1) Jumlah Penduduk

Penduduk Desa Cenrana terdin atas 604 KK, 08 RT dengan total jumlah
jiwa 2.198 jiwa, yang tersebar dalam 4 wilayah dusun dengan perincian
sebagaimana tabel:

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk

Cenrana Jaramele Mattirowalie Samarennu

536 Orang 510 Orang 580 Orang 572 Orang

2) Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Cenrana adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan

Pra sckolah SD SMP SMA Sarjana

391 Orang 763 Orang | 653 Orang | 362 Orang | 29 Orang

3) Mata Pencahanan
Karena Desa Cenrana merupakan Desa Pertaman, maka sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai berikut:
Tabel 4.4

Mata Pencaharian

Petani Pedagang PNS Buruh Honorer

1.044 Orang | 391 Orang 15 Orang 39 Orang 8 Orang

4) Pola Penggunaan Tanah
Penggunaan tanah di Desa Cenrana sebagian besar diperuntukkan sebagai
tanah pertanian sawah sedangkan sisanya untuk tanah kering yang merupakan
bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.
5) Pemilikan Ternak
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa Cenrana adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kepemilikan Termak
Ayam/itik Kambmg Sapi Kerbau Lainnya

3.250 Ekor 32 Ekor 2.453 Ekor - -
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6) Sarana dan Prasarana Desa
Kondisi sarana dan prasarana Umum Desa Cenrana secara garis besar
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6

Prasarana Desa

Balai Desa | Jalan Kab. | Jalan Kec. | Jalan Desa | Mesjid dil

1 Unit 1 Poros - 6 Jalan 7  Unit

¢. Agama dan Kepercayaan
Menurut data statisttk pemerintah Kecamatan Kahu menunjukkan bahwa
mayoritas (100%) penduduk masyarakat Desa Cenrana Keccamatan Kahu

Kabupaten Bone beragama Islam.

B. Hasil Penelitian
1. Pola Asuh Ibu Rumah Tangga yang Berkarir di Desa Cenrana
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
Pola asuh adalah suatu proses yang ditunjukan untuk meningkatkan serta
mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial, finansial, dan intelektual
seorang anak sejak bayi hingga dewasa. Pola asuh merupakan hal yang penting
dalam setiap kehidupan keluarga, setiap rumah tangga memiliki pola asuh yang
berbeda-beda yang mereka terapkan di dalam keluarganya. Untuk mengetahui pola
asuh ibu rumah tangga yang berkarir di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten

Bone, peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara kepada informan, ibu
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rumah tangga yang berkarir yang ada di desa cenrana bekerja sebaga: guru, perawat,
bidan, staf kantor, dan lain-lain.

Ada beberapa hal vang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian di
lapangan tentang pola asuh ibu rumah tangga yang berkarir di desa cenrana
kecamatan kahu kabupaten bone, sebagaimana wawancara yang dilakukan
beberapa narasumber, seperti ibu Sukmawati, S. Sos. yang berprofesi sebagai Staf
Kantor Desa Cenrana mengatakan bahwa:

Bentuk pola asuh yang saya terapkan kepada anak saya adalah pola asuh
yang semua kemauan saya harus dituruti oleh anak saya atau bisa dikatakan
ini adalah pola asuh otoriter, karena sckarang ini saya baru saja melahirkan
anak yang kedua jadi perhatian akan lebih terfokus kepada anak yang baru
lahir dan akan agak lebih keras lagi ke anak yang pertama, serta lebih sering
bilang jangan begitu, tidak bolch begini. "

Selanjutnya menurut informan ibu Nurul Fadilah, Amd. Kep. yang berprofesi
sebagai Perawat di UPTD Puskesmas Palakka Kahu mengatakan bahwa:

Bentuk pola asuh yang saya terapkan terhadap anak saya adalah mengikuti
kemauan saya atau pola asuh otoriter, tapi terkadang anak-anak kemaunnya
yang mau diikuti. Alasan saya menerapkan pola asuh ini karena kesibukan
saya, waktu saya lebih banyak di luar rumah ketimbang bersama anak-anak
serta tekanan pekerjaan ketika berada di luar rumah *

Kemudian menurut informan ibu Nurwahyuni, S. Kep. yang berprofesi sebagai
Perawat di UPTD Puskesmas Palakka Kahu mengatakan bahwa:

Bentuk pola asuh yang saya terapkan kepada anak adalah harus mengikuti
kemauan saya atau sering kali disebut ini adalah pola asuh otoriter, jika ada
kemauan anak saya yang tidak dituruti terus kemudian dia memberontak
saya biarkan saja memberontak sampai capek sendiri. Alasan saya
menerapkan pola asuh ini adalah karena ketika sampai di rumah dan merasa

4 Hasil wawancara dengan Ibu Sukmawati, S. Sos. (Setaku warga Cenrana), pada tanggal
22 Mei 2022

“ Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Fadilah, Amd. Kep. (Selaku warga Cenrana), pada
tanggal 22 Mei 2022.
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kecapean kemudian anak merengek hal inilah yang membuat saya
mebiarkan seperti itu, serta tekanan pekerjaan yang terjadi di luar rumah.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan ibu kepada anaknya

adalah pola asuh otoriter. Alasan mereka menerapkan pola asuh ini adalah tekanan

pekerjaan dan gaji yang tidak sesuai dengan pekerjaan, memiliki anak lebih dari

satu orang, serta kesibukan mereka sehingga waktunya lebih banyak di luar rumah

ketimbang di dalam rumah bersama anak-anaknya.

Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari ibu Santriani Sampe,

Amd. Keb. Yang berprofesi sebagai Bidan di UPTD Puskesmas Palakka Kahu

mengatakan bahwa:

Pola asuh yang saya terapkan terhadap anak saya biasanya saya menerapkan
sikap positif, misainya mendorong anak saya untuk mandiri. Maksudnya
mandiri disini adalah saya memberikan kebebasan anak untuk melakukan
sesusatu atau disebut dengan pola asuh permisif. Alasan saya menerapkan
pola asuh ini adalah karena tuntutan pekerjaan yang dirasakan, ketika
pulang dari kerja kemudian merasa kecapeaan dan ketemu anak, agar anak
tidak merengek meminta banyak kemauan saya memberikan anak
kebebasan untuk bermain.*°

Kemudian hasil wawancara yang didapatkan dari ibu Kurniati, SPd. yang

berprofesi sebagai Guru SMAN 23 Bone mengatakan bahwa:

Pola asuh yang saya terapkan kepada anak saya adalah dia bebas melakukan
apa saja atau sering disebut dengan pola asuh permisif yang penting masih
dalam koridor agama. Akan tetapi dengan menerapkan pola asuh ini
memiliki resiko karena anak belum banyak mengenal hal yang baik dan
buruk serta anak belum mengetahui yang mana baik untuk dilakukan dan
mana vang baik untuk tidak dilakukan. Adapun alasan saya menerapkan
pola asuh ini karena agar anak tidak sering merengek dan meminta banyak

4% Hagil wawancara dengan Ibu Nurwahyuni, S. Kep. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal

26 Met 2022.

 Hasil wawancara dengan Tbu Satriani Sampe, Amd. Keb. (Selaku warga Cenrana), pada

tanggal 23 Mei 2022,
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hal kepada saya, serta ketika saya berada di rumah ingin merasa lebih
santai. !’

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan ibu kepada anaknya adalah pola
asuh permisif. Alasan mereka menerapkan pola asuh ini adalah karena agar anak
tidak terlalu sering merengek meminta sesuatu dan gaji yang tidak sesuai dengan
tuntutan pekerjaan serta ketika berada di dalam rumah ingin merasa lebih santai
ketimbang berada di tempat kerja.

Menurut informan atas nama ibu Sumarni, S.Pd. yang berprofesi sebagai Guru TK
IDATA Cenrana mengatakan bahwa:
Pola asuh yang saya terapkan terhadap anak saya adalah ayah dan ibu harus
kompak dalam mendidik anak, memberikan contoh peritaku yang baik
untuk anak. Kemudian, mengajarkan berperilaku disiplin. Pola asuh
semacam ini disebut dengan pola asuh demokratris.*®
Menurut informan atas nama ibu Hardianti yang berprofesi sebagai Staf Kantor
Desa Cenrana mengatakan bahwa:

Pola asuh yang saya terapkan terhadap anak saya memberikan contoh yang

baik terhadap anak. Kemudian sering mengajak anak berinteraksi dengan

baik, pola asuh ini disebut dengan pola asuh demokratis.**
Menurut inforinan atas nama ibu Fahirawati A.Md. yang berprofesi sebagai ATC
di Perum LPPNPI Kendari mengatakan bahwa:

Mengenai masalah pola asuh yang saya terapkan terhadap anak adalah

sebisa mungkin apa yang ingin saya terapkan atau apa yang saya inginkan
dari anak saya, terlebih dahulu saya harus lakukan dulu, seperti misalnya

47 Hasil wawancara dengan Ibu Kumniati, $.Pd. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25
Me1 2022

3 asi] wawancara dengan Ibu Sumarni, S. Pd (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 24
Mei 2022

4% Hasil wawancara dengan Tbu Hardianti (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25 Mei
2022,
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insyaa Allah saya ingin anak saya menjadi anak yang soleh, solehah, rajin
shalat, rajin mengaji. Jadi, otomatis saya yang harus terlebih dahulu
memberikan contoh kepada anak saya. Pola suh ini bisa dikatan pola asuh
demokratis, karena anak-anak itukan mencontoh apa yang sering dia lihat
dan apa yang dia dengar. Makanya masalah pola asuh terlebih dahulu saya
memberikan contoh yang baik kepada anak.>
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan ibu kepada anaknya
adalah pola asuh demokratis, di mana ibu dan anak saling berkomunikasi. Mercka
menerapkan pola asuh ini karena agar apa yang dia contohkan kepada anaknya
dapat mereka ikuti dengan baik, pola asuh ini anak dan orangtua sama-sama
memiliki peran yang bak dalam berkomunikasi satu sama lain, tidak menuntut anak
agar anak hanya menuruti kemauan orangtua saja begitu pun sebaliknya.
Berdasarkan wawancara yang peneliti dapatkan dari ibu Ernawati Endang,
S.Pd. yang berprofesi sebagai Guru SMAN 6 Bone mengatakan bahwa:
Pola asuh yang saya terapkan terhadap anak saya adalah pola asuh yang
biasa-biasa saja dan tidak ada pola asuh yang istimewa yang saya terapkan
di dalam keluarga. Saya menerapkan pola asuh seperti ibu rumah tangga
lain lakukan yaitu mengikuti perkembangan anak.’'
Sclanjutnya hasil wawancara yang didapatkan dan ibu Hasniati, S.Pd. yang
berprofesi sebagai Guru TK IDATA Cenrana mengatakan bahwa:
Pola asuh yang saya terapkan kepada anak saya adalah sesuai dengan situasi

dan perkembangan anak saya, misinya mengajarkan bersikap sopan satun
dengan cara yang baik sesuai dengan perkembangan anak >

% Hasil wawancara dengan lbu Fahirawati, Amd. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal
25 Mei 2022,

51 Hasil wawancara dengan Ibu Ernawati Endang, S. Pd. (Selaku warga Cenrana), pada
tanggal 26 Mei1 2022,

52 Hasil wawancara dengan Ibu Hasniati, S. Pd. {Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25
Mei 2022
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Berdasarkan beberapa penjelasan di  atas, maka penelii dapat
menyimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan ibu kepada anaknya adalah pola
asuh situasional. Karena menurut mereka dengan menerapkan pola asuh seperti it
anak mereka akan berkembang sesuai dengan perkembangan yang ada disekeliling,
serta menurut mereka setiap zaman pasti pola asuh yang diterapkan selalu berbeda
sesuai dengan kondisi yang berlangsung saat ini.

2. Karakter Religius Anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten

Bone

Untuk mengetahui karakter religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone, maka peneliti mengumpulkan data-data melalui wawancara
kepada beberapa ibu rumah tangga yang berkarir yang ada di Desa Cenrana.

Ada beberapa hal yvang peneliti dapatkan berdasarkan penelitian lapangan
mengenai karakter religius anak, deskripsi penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu Sukmawati, S. Sos. mengatakan bahwa:
Karakter sehari-hari anak saya di rumah sangat aktif akan tetapi terkadang
dengan sikap aktifnya sering melakukan hal-hal yang kurang bagus
misalnya sering membongkar barang-barang yang berada dikamar. Namun
mengenai karakter religius anak saya, kadang dia malas melakukan hal-hal
yang disuruh, contoh kecilnya dia malas ikut ke masjis bersama ayahnya .**

Informan atas nama ibu Nurul Fadilah, Amd. Kep. mengatakan bahwa:

Mengenai karakter sehari-hari anak saya di rumah dia begitu aktif, dengan

sikap aktifnya terkadang saat dia ditegur untuk tenang dia tetap melakukan
aktivitas yang dia lakukan misainya berlari kesana kemari. Namun

%% Hastl wawancara dengan Tbu Sukmawati, . Sos. {Selaku warga Cenrana), pada tanggal
22 Mei 2022,
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mengenai karakter religiusnya dia kadang mau melakukanya dan kadang
tidak mau melakukannya tergantung dengan mood anak saya.™

Informan atas nama ibu Nurwahyuni, S. Kep. mengatakan bahwa:
Karakter anak saya sehari-hari di tumah sering memberontak karena saya
sering banyak melarang contohnya main hp. Namun dengan karakter
religiusnya ia kurang menuruti kemaun saya misalnya saya mengajak untuk
shalat bersama.>
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakter religius anak yang menerapkan pola
asuh otoriter yaitu anak mereka kurang menuruti kemauan mereka dan anak akan
sering memberontak.
Berdasarkan informan atas nama ibu satriani sampe, Amd. Keb.
mengatakan bahwa:
Karakter sehari-hari anak saya di rumah dia aktif dalam berbagai hal
contohnya dia aktif dalam bermain bersama teman-temanya. Namun
mengenai dengan karakter religiusnya dia kurang memperhatikan dan
melakukan apa yang saya perintahkan, dia akan melakukan sesuai dengan
apa yang dia inginkan.**
Informan atas nama ibu kurniati, S.Pd. mengatakan bahwa:
Karakter sehari-hari anak saya di rumah cukup aktif, akan tetapi mengenai

karakter religiusnya, dia kurang memerhatikan dengan apa yang saya
inginkan, dia melakukan sesuatu sesuai dengan kemauannya.*’

54 Hasil wawancara dengan Ibu Nurul Fadilah, Amd. Kep. (Selaku warga Cenrana), pada
tanggal 22 Mei 2022

55 Hasi} wawancara dengan Ibu Nurwahyuni, S. Kep. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal
26 Mei 2022

56 Hasil wawancara dengan Ibu Satriani Sampe, Amd. Keb. (Selaku warga Cenrana), pada
tanggal 23 Mei 2022

57 Hasil wawancara dengan Ibu Kurniati, S.Pd. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25
Mei 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakter religius anak yang menerapkan pola
asuh permisif yaitu anak mereka kurang menuruti kemauan orangtua serta anak
akan melakukan sesuatu sesuai dengan kemnginan mereka.

Informan atas nama ibu Hasniati, S Pd. mengatakan bahwa;

Karakter sehari-hari anak saya di rumah sopan dan penurut. Namun

mengenai karakter religiusnya, ia menuruti dengan apa yang diperintahkan

oleh orangtuanya contohnya, belajar mengenai huruf hijaiyah. la senang
melakukan akan hal itu.*®
Informan atas nama ibu Hardianti mengatakan bahwa:

Karakter sehari-hari anak saya di rumah seperti karakter anak-anak pada

umumnya, karakternya naik turun kadang agak nakal kadang juga baik.

Mengenai karakter religiusnya, ia meniru apa yang orangtuanya lakukan,

contohnya mengaji dan melaksanakan shalat.”
Informan atas nama ibu Fahirawati, Amd. mengatakan bahwa:

Karakter anak saya sehari-hari di rumah sekarang ini sangat aktif dan masih
diberikan pengertian. Mengenai karakter religiusnya saya juga memberikan
pengertian contohnya ketika ada orang saying melaksanakan shalat jangan
diganggu, dengan memberikan pengertian biasanya ia ikut melakukan
dengan apa yang dia lihat. Bahkan ia mengerti dengan ibadah yang
orangtuanya lakukan misalnya mengaji ia tidak mengganggu.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakter religius anak yang menerapkan pola

asuh demokratis anaknya akan lebih peka, meniru dan memperhatikan kebiasaan

yang baik yang dilakukan oleh orangtuanya.

58 Hasil wawancara dengan Ibu Hasniati, S. Pd. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25
Mei 2022,

5 Hasil wawancara dengan Ibu Hardianti (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25 Mei
2022

6 Hasil wawancara dengan Tbu Fahirawati, Amd. (Selaku warga Cenrana), pada tanggal 25
Mei 2022
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Informan atas nama ibu Ernawati Endang, S.Pd. mengatakan bahwa:
Mengenai karakter anak saya sehari-hari di rumah cukup aktif. Namun
karakter religiusnya dia kurang memperhatikan dan menuruti kemgman
saya, misalnya ketika saya menyuruh belajar mengenai doa harian °
Informan atas nama ibu Sumarni, S.Pd. mengatakan bahwa:
Mengenai karakter schari-hari anak saya di rumah baik terutama dalam
mengembangkan pengetahuan agama. Anak saya lumayan mengerti dengan
apa yang saya inginkan, misalnya ia peka mengenai dengan keblasaan yang
sering saya lakukan contohnya, mengerjakan shalat dan mengaji.®
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakter religius anak yang menerapkan pola
asuh situasional anaknya akan lebih peka, meniru dan akan mudah menyesuaikan
diri terhadap sekitarnya.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Asuh Ibu Rumah Tangga
yang Berkarir dalam Membentuk Karakter Religius Anak di Desa
Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

a. Faktor pendukung
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ditermukan faktor-faktor
yang mendukung ibu rumah tangga yang berkarir dalam membentuk karakter

religius anak di Desa Cenrana, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone adalah sebagai

berikut:

¢! Hasil wawancara dengan ibu Emawati Endang, S. Pd. (Selaku warga Cenrana), pada
tanggal 26 Mei 2022

62 Hasil wawancara dengan Ibu Sumarni, S. Pd (Setaku warga Cenrana), pada tanggal 24
Mei 2022.
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Lingkungan yang baik

Lingkungan yang baik sangat penting dalam membentuk karakter religius
anak. Karena lingkungan sangat berpengaruh agar terbentuknya karakter
religius anak. Lingkungan yang baik dimulai dari keluarga terlebih dahulu,
keluarga merupakan benteng awal bagi anak, maka orangtua harus memiliki
ilmu agama yang baik agar terciptanya anak yang religius.

Komunikasi yang baik

Faktor ini membantu orangtua dalam membentuk karakter religius anak
dengan komunikasi yang baik menggunakan kata-kata yang sopan dan
santun. Dengan penuturan kata-kata yang sopan membuat anak merasa
perlu mendengarkan baik-baik apa saya yang diperintahkan oleh
orangtuanya. Dengan komunikasi yang baik juga dapat memudahkan
orangtua memberikan nasehat dan motivasi keagamaan kepada anak.
Pendidikan orangtua

Pendidikan orangtua sangat berpengaruh positif bagi anak, karena dari
orangtua anak belajar dari mulai hal yang sederhana hingga hal-hal yang
rumit. Mulai dari anak lahir, anak akan terus menyerap ilmu dari
orangtuanya, baik secara lisan maupun tindakan. Sehingga pendidikan bagi
orangtua sangatlah penting. Namup, tidak menjadi kemungkinan orangtua
yang berpendidikan rendah untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk

karakter religius anak.
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Keteladanan orangtua

Orangtua harus terlebih dahulu memberikan teladan yang baik kepada anak
untuk menyesuaikan dengan ucapannya terhadap anaknya, seperti mengajak
anak untuk sholat berjamaah, membaca alquran. Dengan menjadi teladan
yang baik bagi anak, orangtua dengan mudah dapat memberikan naschat
dan bimbingan. Mengajak dan memberikan teladan kepada anak akan

mempermudah orangtua dalam membentuk karakter religius anak.

b. Faktor Penghambat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukar maka ditemukan faktor-faktor

yang menghambat ibu rumah tangga yang berkarir dalam membentuk karakter

religius anak di Desa Cenrana Kecamatan Kahu Kabupaten Bone adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Kesibukan orangtua

Kesibukan orangtua yang bekerja sehingga mengakibatkan kurangnya
waktu di rumah, karena orangtua lebith banyak menggunakan waktunya di
luar rumah sehingga hal ini dapat menjadi factor penghambat terbentuknya
karakter rehgius anak.

Keadaan Keluarga

Keadaan keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk karakter religius
anak. Hal ini biasanya juga menjadi kendala karena, terkadang dalam
keluarga masih ada yang tidak mengikuti perkembangan zaman dalam hal

medidik anak. Misalnya kakek atau nenek yang terlalu banyak melarang
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pantas. Karena lingkungan masyarakat juga mempunyai andil dalam

membentuk generasi yang berkarakter.

. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa hendaknya mulai memperbaiki sikap dan perilaku sehingga
kelak dapat menjadi teladan bagi keluarganya. Sehingga diharapkan mampu

memberi manfaat baitk mengenai membentuk karakter religius anak.
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